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Info Artikel : Abstract 

 This research studies the language used in public spaces on the island of Bali. Bali Dewata 
Island was chosen because it is an island that is visited by many domestic and foreign tourists, 

Balinese people can be accepted as invited people. This study uses qualitative research methods, 

namely by taking a number of photo signs relating to places to eat, religious places, places of 
business, and street names. From the results of research on English, the most widely used on the 

nameplate on the island of Bali, followed by Indonesian, Balinese, and Chinese. This is common 

because there are many tourists who go on holiday on the island of Bali, therefore English is very 
dominantly used, but the Balinese also use the Balinese script on the street sign, in order to maintain 

this character from extinction. 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahasa yang digunakan di ruang publik yang 

terdapat di Pulau Bali. Pulau Dewata Bali dipilih karena merupakan pulau yang banyak dikunjungi 
oleh turis domestik maupun mancanegara, masyarakat Bali dapat dikatakan sebagai masyarakat 

yang multibahasa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu dengan mengambil 

beberapa foto papan nama yang berhubungan dengan tempat makan, tempat keagamaan, tempat 
usaha, dan nama jalan. Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa Bahasa Inggris paling banyak 

digunakan dalam papan nama di pulau Bali, dilanjutkan dengan Bahasa Indonesia, aksara Bali, dan 

aksara Cina. Hal ini lumrah terjadi mengingat banyak turis yang dating untuk berlibur di pulau Bali, 
oleh karena itu Bahasa Inggris sangat dominan digunakan, namun masyarakat Bali juga 

menggunakan Aksara Bali dalam papan nama jalan, guna untuk mempertahankan aksara tersebut 

agar tidak punah. 
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PENDAHULUAN 

 

Satu wilayah sangat mungkin 

terjadi adanya beberapa variasi bahasa 

yang tumbuh dan berkembang secara 

berdampingan sehingga bentuk 

interaksinya mengarah ke alih kode dan 

campur kode. Hal tersebut terjadi karena 

masyarakat melakukan interkasi secara 

multilingual.  

Bali atau yang dikenal juga dengan 

Pulau Dewata, dapat dikatakan sebagai 

pulau yang terdapat beragam bahasa 

yang digunakan karena merupakan salah 

satu tempat wisata andalan di Indonesia. 

Bahkan orang-orang luar negeri lebih 

mengenal Bali daripada Indonesia. Hal 

ini tak lain dan tak bukan karena Bali 

memiliki potensi wisata (budaya dan 

alam) begitu hebatnya. Wisatawan baik 

dari domestik maupun mancanegara pun 

banyak yang berkunjung ke Bali. Tidak 

diragukan lagi Interaksi yang dilakukan 

oleh berbagai kelompok etnis 

menciptakan masyarakat multibahasa.  

Wardhaugh (2006: 83) 

menggunakan istilah multibahasa untuk 

merujuk pada situasi di mana seorang 

penutur memiliki kemampuan lebih dari 

satu bahasa. Hal itu tidak ditujukan 

dalam konteks lisan saja tetapi juga 

dalam tanda-tanda tertulis. Setiap orang 

yang tinggal di suatu tempat pasti akan 

dikelilingi oleh tanda-tanda tertulis, yang 

ditampilkan pada sebuah poster, nama 

jalan, pemberitahuan, pesan resmi, dan 

iklan dll (Xia & Li, 2016). 

Di Bali, tanda tertulis multibahasa 

dapat dengan mudah ditemukan, 

misalnya di tempat keagamaan, tempat 

wisata, pusat perbelanjaan, dan tempat 

makan. Mungkin ini menjadi salah satu 

hal yang ingin ditonjolkan dari Pulau 

Dewata Bali untuk menarik banyak 

orang dari berbagai negara, memberi 

kesan akan pulau Bali yang masih kental 

dengan budayanya, etnis, dan agama. 

Selain itu, multibahasa juga dapat dilihat 

dari penggunaan bahasanya, yang 

memiliki kemahiran berbahasa lebih dari 

satu bahasa yang digunakan sebagai 

tanda diruang publik.  

Jika kita perhatikan, bagaimana 

bahasa-bahasa tersebut   dipilih untuk 

dituliskan pada teks-teks di ruang publik. 

Terdapat beberapa macam bahasa seperti 

bahasa daerah, bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris, atau bahasa yang bersifat 

bilingual yang merupakan perpaduan 

bahasa (Indonesia-Inggris  dan  

sebaliknya,  Indonesia-Bali dan 

sebaliknya). Dan teks-teks yang  

menggunakan aksara   aslinya seperti 

aksara Bali.  

Meskipun penggunaan bahasa 

Indonesia di ruang publik sudah diatur 

secara jelas dalam UU RI No 24 Tahun 

2009 tentang Bendera, Bahasa, dan 

Lambang Negara, serta Lagu 

Kebangsaan, faktanya dalam praktik dan 

implementasi sangat berbeda. Beberapa 

studi yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti membenarkan bahwa alasan 

ekonomi menjadi faktor utama 

penggunaan bahasa asing (terutama 

bahasa Inggris) daripada bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah 

(Kusumaningsih, Sudiatmi, & Muryati, 

2013; Riani, 2014; Wijana, 2014).   

Makalah ini bertujuan untuk 

menganalisis tanda-tanda multibahasa di 

ruang publik yang terdapat di pulau 

Dewata Bali. Tujuannya, yaitu untuk 

menemukan bahasa sebagai tanda di 

ruang publik seperti di pusat 

perbelanjaan, tempat makan, tempat 

ibadah, dan untuk menunjukkan bahasa 

apa yang paling banyak digunakan di 

ruang pablik yang terdapat di Pulau 

Dewata Bali. 
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KAJIAN TEORI 

 

Dalam  dekade  terakhir,  muncul  

disiplin ilmu yang disebut dengan 

lanskap linguistik (linguistics 

lancape/linguistics city scape). Kajian ini 

merupakan cabang dari ilmu 

sosiolinguistik. Karena kita dapat 

melihat adanya gejala bahasa dan   gejala   

sosial   pada   masyarakat multietnik 

yang muncul di masyarakat. Lanskap 

linguistik (yang selanjutnya disingkat 

LL)  merupakan  kajian yang berfokus 

pada penggunaan bahasa di ruang 

publik,   baik monolingual, bilingual, 

maupun multilingual.  

LL memberikan informasi mengenai 

perilaku sosiolinguistik dengan 

membandingkan penggunaan  bahasa  

pada  tataran  ruang  resmi dan  tidak  

resmi. Pada tataran resmi  (official sign),  

teks-teks diproduksi  oleh pemerintah 

yang selanjutnya   dikenal sebagai 

konsep Top-Down dan pada  tataran  

tidak  resmi  (non-official sign), teks-

teks diproduksi oleh swasta atau individu 

yang dikenalkan konsep bottom-up 

(Gorter, 2006;   Backhaus,2007;   Ben-

Rafael   et al,  2006; Cenoz   dan   

Gorter,2006; Blommaert, 2014). Selain 

penggunaan bahasa di ruang public, LL 

juga  mengkaji  penggunaan  teks-teks  

tersebut pada    area-area    tertentu,    

yaitu    area-area multilingual 

(Blommaert dan Maly, 2014) 

Ben-Rafael et.al (2006:14) 

mendefinisikan lanskap linguistik lebih 

merujuk pada pengumuman tanda yang 

berlokasi di luar atau di dalam lembaga 

publik atau bisnis swasta di lokasi 

geografis tertentu. Gorter (2006) sendiri 

mengkategorikan tanda-tanda linguistik 

lanskap yaitu top-down (tanda-tanda 

resmi yang dikeluarkan oleh birokrasi 

publik) dan bottom-up (tanda-tanda non-

resmi diposting oleh individu atau 

bisnis). Perbedaan utama antara dua 

kategori tersebut adalah pihak yang 

membuat tanda-tanda tersebut dan 

unsur-unsur dari lingusitik lanskap resmi 

dapat mencerminkan budaya yang 

dominan sementara yang dan dirancang 

non-resmi dibuat sesuai dengan strategi 

individu, bisnis misalnya (Ben-Rafael, 

2006: 8). 

Pendekatan   ini   sangat   berguna   

untuk menjelaskan    bagaimana    teks-

teks    tersebut hadir    dan    bagaimana    

teks-teks    tersebut didistribusikan   

(menyebar)   dalam   populasi dan    

komunitas    tertentu    serta    hubungan 

antarmereka   atau   pola   interaksi   di   

mana masyarakat     ikut-serta     pada     

ruang-ruang tertentu  sehingga  ada  

investigasi  terkait  relasi kuasa  dalam  

suatu  wilayah  (Blommaert  dan Maly, 

2014). 

Fungsi  LL  terbagi  menjadi  dua:  

fungsi informasi  dan  fungsi  simbolik. 

Fungsi  informasi  merujuk pada  teks-

teks  yang  diproduksi  oleh  pemerintah 

dan swasta/individu.  Fungsi informasi 

lebih menekankan pada informasi yang 

diberikan kepada  pembaca teks atas 

informasi yang  diberikan oleh kedua 

pihak. Teks    yang diproduksi oleh  

swasta/individu  bersifat  lebih beragam  

daripada  teks  yang  diproduksi  oleh 

pemerintah.   Hal itu disebabkan karena 

kurangnya aturan yang mengatur pola 

teks-teks  tersebut. Fungsi informasi 

merujuk  pada informasi yang diberikan  

kepada pembaca atas nama tempat,  

informasi umum, nama barang dan jasa 

(Ardhian,2018:173) Selanjutnya, selain 

fungsi informasi,  LL juga   memiliki   

fungsi   simbolik. Fungsi ini menandai  

simbol-simbol yang dihasilkan dari 

kemunculan perilaku teks-teks tersebut. 
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Secara spesifik, konsep LL merujuk 

pada bahasa tanda jalan umum, papan 

iklan, nama jalan dan tempat, tanda 

kedai atau toko komersial, dan tanda 

umum bangunan pemerintah yang 

berkombinasi membentuk LL suatu 

wilayah, kawasan atau perkotaan (urban 

agglomeration). LL merujuk pada teks 

yang sudah tersaji dan terbentangkan di 

ruang publik. Dengan kata lain, 

penelitian LL menyelidiki pemakaian 

bahasa tulis di ruang public (public uses 

of written languages). 

Fungsi  simbolik  mengacu  pada  

kebijakan bahasa, imperialisasi bahasa, 

marjinalisasi bahasa,  diskriminasi  

bahasa,  dan  faktor-faktor sosial yang 

menyebabkannya (Ardhian 2018:173). 

Faktor sosial yang dimaksud  adalah  

relasi  budaya, identitas    kelompok    

(etnik,    gender,    status sosial),     relasi     

kuasa     (ekonomi,     politik, 

demografi),  dan  status  bahasa  (bahasa  

resmi dan tidak resmi). 

Pendekatan   ini   sangat   berguna 

dalam menjelaskan bagaimana teks-teks 

tersebut hadir    dan    bagaimana    teks-

teks tersebut didistribusikan   

(menyebar) dalam populasi dan    

komunitas tertentu  serta pola   interaksi 

di  mana masyarakat ikut serta pada 

aktifitas di ruang-ruang tertentu sehingga 

ada investigasi  terkait relasi kuasa 

dalam suatu  wilayah (Blommaert dan 

Maly, 2014)  

Ada beberapa studi terkait guna 

menopang penelitian ini, Pertama 

dilakukan oleh Coluzzi dan Kitade 

(2015) yang berjudul The languages of 

places of worship in the Kuala Lumpur 

area: a study on the religious linguistic 

landscape in Malaysia. Kedua dilakukan 

oleh Wafa (2018) berjudul Signs of 

Multilingualism at Religious Places  

in Surabaya: A Linguistic 

Landscape Study. Ketiga, penelitian 

yang dilakukan oleh Eko Widianto 

(2018) berjudul Pemertahanan Bahasa 

Daerah Melalui Pembelajaran Dan 

Kegiatan Di Sekolah.  

Penelitian ini sangat menarik untuk 

diteliti mengingat bahwa Pulau Dewata 

Bali merupakan tempat wisata yang 

banyak dikunjungi turis mancanegara, 

terdapat berbagai macam multibahasa di 

Bali, sehingga tanda-tanda di ruang 

publik seperti tempat makan, pusat 

perbelanjaan, pemberitahuan 

menggunakan bahasa Asing agar para 

turis mengerti dengan apa yang di yang 

dituliskan oleh masyarakat Bali.  

  

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini adalah 

kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti 

mengambil sumber data papan nama 

yang terdapat di Pulau Dewata Bali. 

Sumber data diambil dengan mengambil 

beberapa foto di beberapa tempat di Bali. 

Peneliti juga mewawancarai beberapa 

pemandu wisata di Bali untuk 

memperoleh informasi mengenai 

keanekaragaman bahasa, budaya, dan 

tradisi yang terdapat di Pulau Bali. Foto-

foto tersebut lalu diklasifikasikan 

berdasarkan tempat keagamaan, tempat 

makan, tempat wisata, tempat usaha, dan 

nama jalan. Analisis lebih mendalam, 

penelitian ini dianalisis menggunakan 

pendekatan linguistik lanskap. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Papan Nama di Tempat 

Keagamaan 

 

 

 
Gambar 1 Papan nama yang terdapat di tempat 

keagamaan  

 

Seperti yang sudah ditunjukkan 

diatas bahwa bahasa atau tanda 

multilingual yang digunakan masyarakat 

Bali untuk papan nama di lingkungan 

tempat keagamaan dengan menggunakan 

bahasa indonesia (monolingual) 

selanjutnya diikuti dengan bahasa 

inggris dan aksara cina (bilingual). Hal 

ini dimaksudkan agar turis mancanegara 

maupun domestik dapat mengerti dengan 

apa yang dihimbau atau diberitahukan 

dalam papan nama tersebut. Bahasa 

Inggris dipilih karena merupakan bahasa 

internasional dan sebagian besar turis 

pasti mengerti jika menggunakan bahasa 

Inggris.  

Penggunaan bahasa Inggris di 

seluruh dunia menandakan pengaruh 

globalisasi yang mengarah pada prinsip-

prinsip ekonomi seperti pemasaran, 

produksi, dan konsumsi. Sedangkan 

bahasa Indonesia dipilih karena Pulau 

Bali merupakan salah satu Pulau yang 

berada di Indonesia, oleh karena itu 

bahasa nasional masyarakat Bali adalah 

Bahasa indonesia. Kendati bahasa 

Indonesia dipakai sebagai basantara 

(lingua franca), saat ini dapat dikatakan 

bahwa Indonesia mirip dengan negara 

lain di dunia, dalam arti bahwa ia 

dipengaruhi oleh proses globalisasi yang 

sering dikaitkan dengan merebaknya 

bahasa Inggris. 

Pemakaian bahasa asing utamanya 

bahasa Inggris ini setidaknya menuntut 

pembaca untuk berusaha memahami 

konten pesan yang tersaji dalam tanda 

atau rambu di ruang pubik. Multibahasa 

jarang digunakan dengan menggunakan 

satu tanda atau satu bahasa.   

 

2. Papan Nama di Tempat Makan  
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Gambar 2 Papan nama yang terdapat di tempat 

makan 

Pada gambar 2 menujukkan bahwa 

dalam papan nama usaha yang didirikan 

di Pulau Bali menggunakan Bahasa 

Indonesia diikuti dengan Aksara Cina 

atau Bahasa Inggris. Pemakaian bahasa 

Inggris dan bahasa Indonesia secara 

bercampur pun sering dijumpai dalam 

papan nama, baliho, spanduk, atau poster 

di sepanjang jalan-jalan di Bali untuk 

mempromosikan dan mengenalkan 

produk barang dan jasa kepada (calon 

konsumen) publik. Sudah dijelakan 

diatas bahwa Bahasa Indonesia 

merupakan Bahasa Nasional, sedangkan 

Bahasa Inggris merupakan Bahasa 

Internasional sehingga pasti digunakan 

oleh beberpa pemilik usaha dalam papan 

nama yang mereka buat. Agar turis 

menegtahui apa yang mereka jual dan 

hal tersebut merupakan strategi 

pemasaran bagi pemilik usaha, 

dibandingkan dengan usaha tanpa  

mencantumkan Bahasa Inggris, terkesan 

kurang menarik.  

Sedangkan Aksara Cina digunakan 

dalam papan nama tersebut karena 

pemilik usaha tempat makan merupakan 

orang Cina. Hal ini dapat dikatakan 

sebagai strategi divergensi yaitu strategi 

yang menggunakan bahasa kampung 

halamnnya dalam menamai bisnis 

usahanya. Strategi ini bisanya digunakan 

karena pemilik usaha mau menonjolkan 

kultur Cina dalam penamaan usaha 

restoran mereka.  

 

3. Papan Nama di Tempat Usaha 
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Gambar 3 Papan nama yang terdapat di tempat 

usaha 

Pada gambar 3 dapat dikatakan 

sama dengan papan nama di tempat 

makan. Namun dalam papan nama di 

tempat usaha ini, variasi bahasa lebih 

banyak, bahkan ada yang menggunakan 

aksara Bali. bahasa daerah Bali 

merupakan kekayaan masyarakat Bali. 

Bahasa daerah dapat dikatakan sebagai 

sebuah citra masyarakat. Terdapat nilai-

nilai kebudayaan yang terkandung dalam 

bahasa daerah. Oleh sebab itu, bahasa 

daerah dapat dikatakan sebagai cerminan 

suatu masyarakat tuturnya. Di tempat 

usaha seperti tempat perbelanjaan atau 

tempat oleh-oleh merupakan tempat 

yang wajib dikunjungi jika berlibur 

disuatu tempat. Oleh karena itu beberapa 

tempat perbelanjaan dan tempat oleh-

oleh di Bali menggunakan beberapa 

bahasa dalam papan nama mereka agar 

turis tidak binggung dan menujukkan 

jika masyarakat Bali ramah dengan 

pengunjung. Berbeda dengan gambar 1 

dan 2 yang menggunakan Bahasa 

Indonesia terlebih dahulu lalu diikuti 

dengan Bahasa Inggris, dalam tabel 3, 

beberapa tempat usaha lebih memilih 

menggunakan Bahasa Inggris terlebih 

dahulu kemudian menggunakan Bahasa 

Indonesia atau Bahasa Bali.  

Penggunaan bahasa Inggris dalam 

dunia ekonomi tampaknya memiliki 

tendensi untuk meningkatkan penjualan 

dan menghadirkan motivasi ekonomi. 

Penggunaan bahasa Inggris juga memicu 

isu identitas dan kekuasaan serta 

memiliki konsekuensi terhadap 

keseimbangan bahasa-bahasa berbeda 

yang hidup pada situasi di wilayah 

multibahasa, termasuk di Bali. 

Penggunaan Bahasa Bali ini dapat 

dikatakan menganut strategi konvergensi 

yaitu menggunakan bahasa tempat 

rantaunya, karena seperti yang kita 

ketahui tak sedikit turis domestik 

ataupun mancanegara yang mendirikan 

tempat usaha di Bali.  

Bali juga menjadi pilihan beberapa 

orang untuk dijadikan tempat rantau. 

Bahkan tak sedikit artis ibukota yang 

mendirikan tempat makan dan hotel di 

Bali. Hal ini dilakukan agar masyarakat 

rantau dapat berbau dengan masyarakat 

Bali. Dan tujuan utama pengguanaan 

bahasa Bali agar bahasa tersebut tidak 

punah digerus zaman dan kemodernan 

bahasa saat ini. 

 

4. Papan Nama pada Nama Jalan 
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Gambar 4 papan nama yang terdapat pada nama 

jalan 

Dalam tabel 4, menujukkan papan 

nama yang dipasang untuk nama jalan 

yang ada di Bali. Papan nama ini 

biasanya menggunakan Aksara Bali, 

diikuti dengan Bahasa Indonesia tanpa 

menggunakan Bahasa Internasioanal 

atau Bahasa Inggris. Aksara Bali dipilih 

untuk mengenalkan bahasa Bali 

sekaligus menujukkan bahwa 

masyarakat Bali sangat menjaga budaya 

dan bahasanya. Menurut hasil 

wawancara, papan nama jalan ditulis 

dengan menggunakan Bahasa Bali untuk 

memperlihatkan pada turis aksara Bali 

bilamana mereka mau belajar aksara 

Bali. Dan memang benar, menurut 

beberapa pemandu wisata, para turis 

suka dan ingin mempelajari bahasa Bali. 

Tujuan utama Bahasa Bali digunakan 

juga untuk mempertahankan bahasa itu 

sendiri. 

  

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa  Bahasa-

bahasa asing seperti bahasa Inggris dan 

bahasa Tionghoa lebih mendominasi 

lanskap di Indonesia, khususnya di Bali 

yang merupakan pulau yang memiliki 

memiliki bermacam-macam bahasa yang 

berkembang karena beberapa faktor. 

Seperti faktor ekonomi, budaya, dan 

sosial.  

Faktor ekonomi menjadi salah satu 

faktor yang paling dominan dalam 

penggunaan bahasa internasional di Bali. 

Hal ini dikarenakan agar wisatawan 

lebih mudah dalam mengenali bahasa di 

ruang publik. Absennya bahasa-bahasa 

daerah yang menurut jumlah penuturnya 

merupakan bahasa mayoritas di wilayah 

tersebut tidak kalah penting digalakkan 

oleh masyarakat Bali. Masyarakat Bali 

memperkenalkan penggunaan bahasa 

Bali di ruang pablik 

Bahasa Inggris digunakan karena 

merupakan Bahasa Internasional. Diikuti 

dengan Bahasa Indonesia, Aksara Bali, 

dan Aksara Cina. Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa nasional republik 

Indonesia dan Bali merupakan salah satu 

Pulau yang terdapat di Indonesia, Aksara 

Cina biasanya digunakan dalam papan 

nama usaha, sedangkan Aksara Bali 

digunakan dalam papan nama jalan 

merupakan salah satu cara masyarakat 

Bali dalam menjaga budaya dan 

mempertahankan aksara Bali itu sendiri.  

Dikala anak muda sekarang banyak 

yang berbondong-bondong mempelajari 

bahasa Inggris, tentu bahasa daerah tidak 

boleh dilupakan, Aksara Bali juga harus 

dilestarikan dan dipertahankan 

keberadaannya, jangan sampai turis 

mancanegara mempelajari dan mahir 

dalam berbahasa dan menulis aksara 

Bali, namun masyarakat Bali malah 

tidak mau mempelajari aksara Bali.  
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